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INTISARI

PENGARUH KECEMASAN DI PERPUSTAKAAN TERHADAP
PEMENUHAN KEBUTUHAN INFORMASI PEMUSTAKA PADA
PERPUSTAKAAN UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Annisa Rahayu

19101040065

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana dan seberapa besar
pengaruh kecemasan di perpustakaan (library anxiety) terhadap pemenuhan
kebutuhan informasi pemustaka pada Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sampel diambil dari
100 responden mahasiswa aktif UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan teknik
pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Hasilnya diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 0,642 atau 64,2% artinya pengaruh kecemasan di
perpustakaan terhadap pemenuhan kebutuhan informasi pada Perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah sebesar 64,2%. Adapun sifat pengaruh dari
kedua variabel adalah positif, dimana persamaan regresi linear sederhananya
adalah Y = 4,203 — 0,334X. Hasil uji hipotesis, diperoleh nilai [thiung| Sebesar
13,268 sehingga lebih besar dari [twbel| Yaitu sebesar 1,660. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan bersifat positif
pada kecemasan di perpustakaan (library anxiety) terhadap pemenuhan kebutuhan
informasi. Artinya, semakin tinggi kecemasan di perpustakaan, kebutuhan
informasi pemustaka akan semakin terpenuhi. Hal ini disebabkan karena adanya
faktor lain (X) yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: kecemasan di perpustakaan, pemenuhan kebutuhan informasi,
perpustakaan perguruan tinggi
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF LIBRARY ANXIETY ON THE FULFILLMENT OF
LIBRARY USERS' INFORMATION NEEDS AT STATE ISLAMIC
UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA LIBRARY

Annisa Rahayu

19101040065

This study aims to examine how and how much influence library anxiety
has on the fulfillment of library users' information needs at UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Library. This research uses quantitative methods. The sample was
taken from 100 active student respondents of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
with purposive sampling technique. The result obtained the coefficient of
determination of 0,642 or 64,2%, meaning that the effect of anxiety in the library
on the fulfillment of information needs at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Library
is 64,2%. The nature of the influence of the two variables is positive, where the
simple linear regression equation is Y = 4,203 — 0,334X. The results of hypothesis
testing, obtained a |thitung| value of 13,268 so that it is greater than [ttabell
which is 1,660. Thus, it can be concluded that there is a significant and positive
influence on library anxiety on the fulfillment of information needs. That is, the
higher the anxiety in the library, the more information needs of the users will be
fulfilled. This is due to other factors (X) that are not examined in this study.

Keywords: library anxiety, fulfillment of library users’ information needs, the
collage library

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perpustakaan sebagai pusat daya informasi menjadi jembatan atas
kemajuan suatu pranata terutama pendidikan. Dimana tuntutan untuk memenuhi
perkembangan informasi sangat tinggi. Kalangan akademisi membutuhkan
informasi untuk menunjang kelancaran pendidikannya kemudian menuntut
perpustakaan untuk mengembangkan diri. Tuntutan tersebut sejalan dengan
perpustakaan perguruan tinggi yang sering diistilahkan sebagai ‘“‘jantungnya
perguruan tinggi”, yang mana perpustakaan mempunyai posisi penting di dunia

pendidikan (Basuki & Laksmi, 2016, him. 87).

Sejatinya, motif pemustaka datang ke perpustakaan didorong dengan
alasan dan tujuan yang berbeda-beda. Pemustaka yang sedang dalam masa
studinya di perguruan tinggi membutuhkan literatur untuk mengerjakan tugas
kuliah, melakukan penelitian, menyusun karya ilmiah, atau sekadar
memanfaatkan waktu luang dengan berkunjung ke perpustakaan. Sejalan dengan
kajian yang dilakukan oleh Priyanto (2014, him. 2) yang mengungkapkan bahwa
pemustaka memiliki 3 alasan utama untuk menggunakan layanan perpustakaan,
yaitu untuk mengerjakan tugas-tugas kuliah atau sekolah, untuk alasan pribadi,

dan untuk memenuhi kebutuhan informasi.

Kebutuhan informasi lazimnya memiliki keterkaitan dengan masalah yang

sedang dialami diarungi oleh pemustaka. Jika seseorang menganggap dirinya



kurang akan informasi yang dimilikinya, maka terdapat kekosongan ilmu
pengetahuan yang ia miliki. Dengan demikian, ia akan berusaha untuk mengisi
kekosongan informasi yang ia miliki sampai merasa puas. Dengan dalih
kekosongan akan informasi inilah yang pada akhirnya mendorong pemustaka
untuk melakukan suatu tindakan dalam mencari informasi (Fatmawati, 2015, him.

4).

Tiap individu memiliki hak yang sama untuk memenuhi kebutuhan
informasinya. Namun, tingkat informasi yang dibutuhkan dari masing-masing
individu akan berbeda-beda, sehingga tiap individu memiliki cara tersendiri untuk
memenuhi kebutuhan informasinya (Iimi & Marni, 2021, him. 57). Perpustakaan
yang berfungsi untuk menghimpun semua jenis informasi menjadi kunci untuk

memenuhi kebutuhan informasi tersebut.

Memanfaatkan dan menggunakan perpustakaan sebagai sumber informasi
adalah kunci keberhasilan dari proses studi setiap akademika dalam perguruan
tinggi. Selaras dengan tujuan penyelenggaraannya yang dimuat dalam “Pedoman
Penyelenggaraan Perpustakaan Perguruan Tinggi” vyang diterbitkan oleh
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia bahwa perpustakaan perguruan tinggi
merupakan satu kesatuan dengan kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat serta memiliki fungsi sebagai fundamental sumber belajar
guna memberikan dukungan agar dapat meraih tujuan pendidikan yang ada di

perguruan tinggi (Darwanto & Utami, 2015, him. 5).



Dari penjelasan di atas, kontribusi perpustakaan sangatlah besar. Namun
tidak sedikit pemustaka yang belum memanfaatkan perpustakaan dengan
maksimal. Faktanya, dalam proses penemuan informasi di perpustakaan,
pemustaka masih menemukan sejumlah kendala. Hal ini tercantum dalam sebuah
kajian penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati (2019, hlm. 53) mengenai
kecemasan di perpustakaan. la mengungkapkan bahwa kecemasan di
perpustakaan memiliki dampak yang bisa mengancam eksistensi perpustakaan
masa Kini, karena bisa menyebabkan kunjungan fisik ke perpustakaan kian
menurun. Selain itu, di dalam penelitiannya ia juga mengungkapkan bahwa sering
dijumpai kondisi pemustaka yang (1) merasa tidak terampil dalam mengakses
informasi; (2) Takut dengan pustakawan yang bertugas; (3) Minder untuk datang
ke perpustakaan; (4) tidak bisa menggunakan alat penelusuran; (5) Muncul rasa
cemas ketika tidak mengetahui cara kerja suatu sistem di perpustakaan; (6)
Bingung saat memasuki area perpustakaan; (7) Kurang terampil dalam
menemukan sumber informasi secara efektif dan efisien; (8) Tidak mampu
menggunakan fasilitas perpustakaan karena gaptek; (9) Kurang pengetahuan
untuk menggunakan dan mengunduh e-resource; (10) Muncul rasa ragu untuk
konsultasi dengan pustakawan ketika mengalami suatu masalah; (11) dan lain
sebagainya. Hal ini akan memengaruhi proses pencarian informasi karena
pemustaka merasa cemas saat melakukan penelusuran di perpustakaan (Sari,

2019, him. 6).

Kecemasan atau anxiety itu sendiri merupakan suatu emosi yang ditandai

dengan munculnya rasa ketidaknyamanan yang dialami oleh seseorang disertai



rasa yang tidak berdaya dengan akar permasalahan yang belum jelas (Annisa &
Ifdil, 2016, him. 94). Sementara pengertian dari kecemasan di perpustakaan atau
library anxiety adalah suatu emosi yang kurang menyenangkan yang muncul
ketika berhadapan dengan perpustakaan (Hartini & Rohmiyati, 2017, him. 5). Ini
artinya, kecemasan di perpustakaan atau library anxiety terjadi ketika pemustaka

berada di perpustakaan.

Kecemasan di perpustakaan pertama kali dicetuskan pada tahun 1986 oleh
Constance A. Mellon. Dalam penelitian kualitatif yang dilakukan oleh Mellon,
responden mengungkapkan apa yang sebenarnya mereka rasakan terhadap
perpustakaan dengan istilah fear atau takut. Perasaan tersebut muncul dari
pemikiran pemustaka itu sendiri terkait dengan besar kecilnya perpustakaan,
minimnya informasi tentang pengorganisasian perpustakaan, kurangnya
keterampilan mengenai apa yang harus dilakukan pertama kali ketika akan
mencari suatu informasi dan tidak tahu apa yang harus dilakukan di perpustakaan

(Mellon, 1986, him. 160).

Menurut Onwuegbuzie, Jiao, & Bostick (1962, him. 2), kecemasan di
perpustakaan (library anxiety) tidak pandang bulu. Pada tingkatan perpustakaan
perguruan tinggi, kecemasan di perpustakaan kerap menjumpai seluruh
mahasiswa. Gangguan ini tidak terbatas pada mahasiswa semester tertentu atau
tidak hanya merujuk pada mahasiswa baru yang belum familiar dengan
perpustakaan perguran tinggi. Melainkan mencakup semua tingkatan dari tahun
pertama hingga mahasiswa pascasarjana. Alasannya karena perpustakaan bersifat

dinamis, dimana perpustakaan selalu memperbarui, mengubah, dan menambah



sistem serta teknologi baru sehingga menjadi lebih beragam. Dengan demikian,
pemustaka yang sering berkunjung ke perpustakaan juga bisa mengalami
gangguan ini karena Kketidaktahuan mengenai pembaharuan yang ada di

perpustakaan.

Suatu kajian yang dilakukan oleh Ayu di tahun 2016 (him. 2-4)
menyatakan keberpihakannya terhadap pernyataan diatas. la menjelaskan bahwa
hal ini bisa dialami oleh mahasiswa baru yang belum terbiasa dengan suasana,
peraturan, ruang perpustakaan yang berlipat lebih besar dari perpustakaan
sekolah, koleksi yang lebih banyak, serta kecanggihan teknologi yang digunakan
dalam sebuah perpustakaan perguruan tinggi. Library anxiety juga bisa dialami
mahasiswa lama yang tidak tertarik berkunjung ke perpustakaan, sehingga jarang
atau malah tidak sekalipun mengunjungi perpustakaan di universitasnya. Hal ini
akan berdampak pada kurangnya kemampuan mereka dalam mengoperasikan alat
dan teknologi di perpustakaan serta tidak familiar akan aturan yang berlaku.
Kedua kondisi inilah yang menyebabkan rasa bingung dan gelisah saat berada di
perpustakaan, sehingga berdampak pada kurangnya keterampilan dalam proses
pencarian informasi. Kondisi demikian akan menciptakan rasa tidak percaya diri

pada pemustaka sehingga muncul perasaan cemas.

Kecemasan di perpustakaan yang terjadi pada pemustaka adalah perasaan
yang wajar dialami oleh semua orang. Tetapi, menjadi hal yang tidak wajar
apabila rasa cemas tersebut terus muncul dan mengganggu pemustaka, sehingga
dapat menyebabkan kepanikan, ketidakberdayaan bahkan kekacauan mental yang

dapat merugikan pemustaka. Selain itu, kecemasan di perpustakaan dapat



membuat mereka enggan datang ke perpustakaan. Mereka lebih memilih penyedia
sumber informasi lain yang dapat diandalkan untuk menuntaskan kebutuhan
informasinya. Pratiwi dan Jumino (2017, hlm. 2) menegaskan bahwa
ketidaknyamanan yang terus menerus dirasakan dapat mengganggu aktifitas yang
dilakukan pemustaka. Dampak dari ketidaknyamanan tersebut akan memengaruhi
hasil yang didapat dalam proses pencarian informasi serta berkemungkinan tidak

terpenuhi kebutuhan informasinya.

Di tahun 2017, pernah dilakukan suatu penelitian yang dilakukan oleh
Pratiwi dan Jumino dengan tujuan untuk mengungkap seberapa besar library
anxiety dapat memengaruhi pemanfaatan perpustakaan yang dilakukan di UPT
Perpustakaan Politeknik Maritim Indonesia. Penelitian tersebut memberikan hasil
bahwa library anxiety memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemanfaatan

perpustakaan yaitu sebesar 79,5% (Pratiwi & Jumino, 2017, him. 10).

Penelitian tersebut dikuatkan dengan adanya penelitian sejenis oleh Dora
Harefa pada tahun 2019 di UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry yang menyatakan
bahwa kecemasan yang terjadi di perpustakaan merupakan suatu yang kendala
besar yang akan menimbulkan hambatan bagi pemustaka dalam memperoleh
informasi dan berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan informasi. Dalam
penelitian tersebut, ia memaparkan sejumlah saran kepada perpustakaan, salah
satunya untuk mengadakan program class and library tour guna meningkatkan
kepercayaan diri dan pengetahuan pemustaka terhadap perpustakaan (Harefa,

2019, him. 57).



Sejatinya saran tersebut telah dilakukan oleh beberapa perpustakaan yang
memiliki inisiatif sendiri untuk membantu pemustaka dalam memenuhi kebutuhan
informasinya. Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah salah satu
perpustakaan perguruan tinggi yang telah menerapkan program tersebut. Program
tersebut bernama User Education yang wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa baru
di tahun pertama masuk perkuliahan. Melalui program tersebut Perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta berupaya untuk menyosialisasikan perpustakaan

mulai dari fasilitas yang disediakan perpustakaan serta tata cara penggunaannya.

Sebelum penelitian ini  berlangsung, penulis berkesempatan untuk
mengajukan pertanyaan kepada beberapa mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta secara random. Penulis mendapati salah satu mahasiswa yang belum

familiar dengan tata cara penggunaan perpustakaan.

Pernah dulu dateng ke perpustakaan, masuk di ruang referensi buat cari
referensi judul skripsi, tapi diburu-buruin sama petugasnya. Padahal kita
kan mau lihat-lihat dulu koleksinya, mau pinjem yang mana gitu. Pas mau
pinjem koleksinya juga malu banget karna aku ga scan kartu dulu di pintu
masuk lantai 2 otomatis gabisa pinjem koleksinya dan muncul suara
peringatan dari komputer peminjaman. Mana petugasnya jutek banget
kasih tahunya (Salzabillah, wawancara pribadi, 30 Agustus 2023).

Disamping itu, penulis juga mendapati komentar salah satu pemustaka di
postingan reels instagram tentang tata cara peminjaman dan pengembalian kunci
loker menggunakan sistem yang baru yang diunggah di akun

@perpusuinyogyakarta:

Saya agak komplain min kemarin dengan petugas yang tunggu untuk
minjem kunci locker. Masa saya kan baru tahu kalau sistem peminjaman
kunci locker itu dirubah, terus saya ga dikasih tahu dulu dan ga ada
sosialisasi sebelumnya caranya bagaimana untuk minjem kunci locker



yang baru. Dan ketika itu saya langsung scan saja kuncinya tanpa milih
tombol meminjamnya dulu, ini malah saya dimarah-marahi sama
petugasnya dan sangat ga ramah dengan pengunjung perpus. Tolong
sosialisasinya dikuatkan lagi min, banyak mahasiswa UIN belum tau cara
peminjaman kunci locker yang baru ini (Annajmi_jr, 2023).

Dari komentar tersebut dapat disimpulkan bahwa pemustaka merasa
kenyamanannya terganggu saat mengunjungi perpustakaan. Sikap tenaga
perpustakaan yang kurang baik saat memberikan pelayanan di perpustakaan
menjadi permasalahan terhadap pembaharuan fasilitas yang disediakan oleh
perpustakaan, yaitu pada sistem peminjaman dan pengembalian kunci loker.
Disamping itu, ketidaknyamanan yang dirasakan oleh pemustaka merupakan salah

satu faktor penyebab kecemasan di perpustakaan.

Menilik permasalahan tersebut, lahirlah ketertarikan untuk melakukan
sebuah penelitian lebih lanjut. Apakah rasa cemas yang dialami pemustaka yang
sudah mengikuti program user education dapat memengaruhi proses pemenuhan
kebutuhan pemustaka. Karena pada dasarnya pemustaka berkunjung ke

perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

Penelitian ini akan difokuskan kepada pemustaka khususnya mahasiswa
aktif UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang sudah mengikuti program user
education. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap seberapa besar pengaruh
antar variabel yang terdapat pada kasus ini, yaitu variabel kecemasan di

perpustakaan dengan variabel pemenuhan kebutuhan informasi.

Selanjutnya, indikator penelitian akan disesuaikan dan dicocokkan dengan

kondisi di lapangan, sehingga penelitian ini akan membuahkan hasil yang sahih



serta bisa benar-benar menggambarkan perasaan yang dialami oleh pemustaka.
Penulis akan menuangkan ke dalam sebuah judul penelitian yaitu “Pengaruh
Kecemasan di Perpustakaan (Library Anxiety) terhadap Pemenuhan Kebutuhan

Informasi Pemustaka pada Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”.

Disamping itu, penelitian ini mempunyai tujuan lain yaitu untuk
menyelamatkan perpustakaan dari ancaman hilangnya kunjungan pemustaka ke
perpustakaan yang bisa membawa hal buruk bagi kedua belah pihak, yaitu
perpustakaan dan pemustaka. Dimana koleksi perpustakaan memiliki
kemungkinan akan terbengkalai karna tidak dimanfaatkan oleh pemustaka.
Sementara pemustaka tidak akan melakukan kunjungan ke perpustakaan dan
memilih mencari informasi melalui media lain guna menghindari kecemasan saat

berada di perpustakaan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang di atas, penulis merumuskan

dua masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, diantaranya:

1. Bagaimanakah pengaruh kecemasan di perpustakaan (library anxiety)
yang sudah mengikuti user education terhadap pemenuhan kebutuhan
informasi pada Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?

2. Seberapa besar kecemasan di perpustakaan (library anxiety) dapat
memengaruhi proses pemenuhan kebutuhan informasi pada Perpustakaan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kecemasan di perpustakaan
(library anxiety) terhadap pemenuhan kebutuhan informasi pada
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui seberapa besar kecemasan di perpustakaan (library
anxiety) dapat memengaruhi proses pemenuhan kebutuhan informasi pada

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara

teoritis maupun secara praktis.

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan.

b. Hasil penelitian diharapkan bisa menjadi acuan dan referensi untuk
pertimbangan bagi peneliti-peneliti selanjutnya.

c. Hasil penelitian diharapkan menjadi acuan dan masukan bagi pihak
perpustakaan agar dapat meningkatkan profesionalisme, sehingga
menjadikan perpustakaan sebagai tempat yang positif bagi seluruh
pemustakanya serta dapat dapat menemukan sebuah langkah guna
meminimalisir tingkat kecemasan pemustaka ketika berada di

perpustakaan.
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2. Manfaat Praktis
Adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan pengalaman serta melatih kreativitas penulis sebagai sarana penerapan

ilmu di bangku kuliah.

1.5 Hipotesis Penelitian

Tujuan dari penelitian adalah untuk menelaah hubungan sistematis antar
variabel. Hubungan ini ini biasanya disajikan dalam bentuk hipotesis yang
merupakan suatu unsur penelitian yang sangat penting. Di dalam sebuah
penelitian, perumusan hipotesis merupakan langkah awal ketika setelah peneliti
mengemukakan landasan teori dan kerangka berpikir (Priadana & Sunarsi, 2021,
him. 109-110).

Dengan demikian, perumusan hipotesis harus dilakukan sebelum
pengumpulan data, sehingga dalam penelitian ini, penulis merumuskan hipotesis

penelitian sebagai berikut:

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara kecemasan di perpustakaan
(library anxiety) terhadap pemenuhan kebutuhan informasi pada

perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kecemasan di
perpustakaan (library anxiety) terhadap pemenuhan kebutuhan informasi

pada perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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1.6  Sistematika Penelitian
Untuk mempermudah penyusunan skripsi dalam penelitian ini, penulis

merumuskan sistematika penulisan sebagai acuan yang terdiri dari:

BAB | Pendahuluan, pada tahap ini penulis akan memaparkan tujuan dan
maksud penelitian ini yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penelitian.

BAB 1, pada tahap ini penulis akan menyuguhkan definisi atau pengertian
dari apa yang penulis teliti yang terbagi menjadi dua bagian, yaitu tinjauan
pustaka yang memuat bahan acuan dari penelitian terdahulu yang disusun secara
sistematis serta menyertakan kontribusi yang akan penulis berikan pada penelitian
ini. Bagian kedua berisi landasan teori yang berisi konsep pendukung dan acuan

analisis dalam penelitian yang akan dilakukan.

BAB Ill, pada tahap ini penulis akan menguraikan metode penelitian yang
digunakan oleh peneliti, meliputi rancangan dan jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel penelitian,
variabel penelitian, hipotesis penelitian, teknik pengambilan data, instrumen

penelitian, teknik pengolahan data, uji validitas dan reliabilitas, dan analisis data.

BAB 1V, pada tahap ini penulis akan memberikan gambaran mengenai
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, mulai dari sejarah, visi misi, struktur
organisasi, serta sarana dan prasarana yang terdapat di dalamnya. Selain itu,

penulis akan menjabarkan hasil penelitian ke dalam suatu analisis data dengan
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bantuan SPSS dan mendeskripsikan hasil perhitungan untuk menjawab rumusan

masalah pada penelitian ini.

BAB V, berisi penjelasan dan kesimpulan dari penelitian ini. Penulis juga
menyertakan beberapa saran yang dapat diaplikasikan untuk Perpustakaan UIN

Sunan Kalijaga dan peneliti yang akan datang.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
oleh penulis mengenai “Pengaruh kecemasan di perpustakaan (library anxiety)
terhadap pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka pada Perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta”, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai

berikut:

a. Kecemasan di perpustakaan signifikan dan bersifat positif terhadap
pemenuhan kebutuhan informasi. Hal tersebut berarti, apabila kecemasan
di perpustakaan semakin tinggi, maka pemenuhan kebutuhan informasi
pemustaka semakin terpenuhi. Hal ini dikarenakan terdapat faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

b. Kecemasan di perpustakaan dapat memengaruhi pemenuhan kebutuhan
informasi  sebesar 64,2% yang didapatkan dari hasil uji koefisien
determinasi (r?). Sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang telah dilakukan
mengenai pengaruh kecemasan di perpustakaan terhadap pemenuhan kebutuhan
informasi pemustaka di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, peneliti

memberikan saran kepada pihak Perpustakaan sebagai berikut:

122
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a. Bagi Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, pertama, mengingat skor tertinggi
dari faktor penyebab kecemasan di perpustakaan adalah hambatan temu
kembali informasi, maka Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga sebaiknya
melaksanakan program user education secara berkala dan dapat diikuti
oleh seluruh tingkatan mahasiswa. Kedua, Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta sebaiknya segera melakukan evaluasi terhadap tata
letak koleksi perpustakaan, kinerja staf perpustakaan, dan mengevaluasi
sistem pelayanan terhadap pemustaka.

b. Bagi para akademisi atau peneliti, penelitian ini memerlukan pengujian
lebih lanjut di perpustakaan perguruan tinggi yang berbeda, khususnya
bagi perpustakaan yang ada di Indonesia. Dengan demikian, penulis sangat
menyarankan para akademisi atau peneliti untuk melakukan pengujian di

tempat yang berbeda.
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